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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(QS. Ar-Ra’d Ayat 11)

“Walaupun kamu sekarang berada dibawah, jangan pernah patahkan semangatmu
untuk bangkit, tetap kumpulkan tekat dan semangat dan raihlah apa yang kamu
inginkan. Jangan sesekali dirimu merasa gagal, Ingatlah!!!!l Bahwa Allah
mempercayaimu untuk berusaha. Karena orang lain akan melihat hasilmu tapi tidak
dengan usahamu untuk naik keatas. YOU ARE WHAT YOU THING (Kamu adalah
apa yang kamu pikirkan).

“(Tara Putri Mortalisa)”
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ABSTRAK

Tara Putri Mortalisa,622019055. Skripsi Dengan Judul: Pengaruh Kompetensi
Kepribadian Guru Kelas 5 Terhadap Akhlak Peserta Didik di SD
Muhammadiyah 14 Palembang.

Tujuan Penelitian ini adalah 1.Untuk mengetahui kompetensi kepribadian
guru kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang. 2.Untuk mengetahui akhlak
peserta didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang. 3. Untuk mengetahui
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta didik kelas 5 di SD
Muhammadiyah 14 Palembang.

Permasalahan dalam penulisan skripsi ini 1) Bagaimana kompetensi
kepribadian guru kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang, (2) Bagaimana
akhlak peserta didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang, (3) Adakah
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta didik kelas 5 di SD
Muhammadiyah 14 Palembang. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta didik.

Metode ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
dikelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang. Instrumen penelitian yang digunakan
untuk memperoleh data adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Kompetensi kepribadian guru
kelas 5 di SD Muhammadiah 14 Palembang berada dalam kategori tinggi. Karena
guru sudah bertindak sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil dewas, arif, dan
berwibawa. 2). Akhlak peserta didik kelas 5 di SD Muhammadiah 14 Palembang
berdasarkan hasil penelitian dengan responden sebanyak 25 berada dalam katagori
tinggi, karena siswa sudah memiliki sifat sabar, jujur, rendah hati,sopan, gigih,
lembut dan santun terhadap guru. 3).Terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru
kelas 5 terhadap akhlak peserta didik di SD Muhammadiah 14 Palembang. Karena
guru menghargai peserta didik tanpa membedakan, Berperilaku yang mencerminkan
ketakwaan maupun akhlak mulia dan berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta
didik dan anggota masyarakat di sekitarnya.

Kata Kunci : Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak Peserta Didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh orang yang memiliki
keahlian tertentu kepada mereka yang membutuhkan keahlian untuk membentuk
pribadinya, sebagai bekal hidup. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
dilaksanakan tidak hanya di sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan saja.
Hendaknya pendidikan sudah dilaksanakan sejak anak-anak masih berada di dalam

rumah.

Tujuan dari pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab®.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan. Fungsi dan tujuan pendidikan dari pendidikan nasional dituangkan dalam

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yang berbunyi:

1 UU RI No 20 Tahun 2003, Tentang SISIDIKNAS, (Bandung : Fokusindo Mandiri, 2012),
hal. 2



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga Negara

yang berdemokratis serta bertanggung jawab.?

Lembaga pendidikan dituntut untuk mampu melaksanakan tugas kegiatan
belajar mengajar dengan tertib, terarah dan berkesinambungan. Kualitas tenaga
pengajar merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya kualitas hasil
pendidikan. Posisi strategi guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan kepribadian, faktor kesejahteraannya, disiplin Kkerja,

motivasi kerja, serta fasititas dari seklah itu sendiri.

Berbicara mengenai kualitas pendidikan maka tidak akan lepas dari
peningkatan kompetensi guru.Guru merupakan unsur utama dalam keseluruhan
proses pendidikan dan disetiap jejang pendidikan, khususnya ditingkat institusional
dan intruksional. Tanpa guru pendidikan hanya menjadi slogan semata karena segala
bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja pihak yang

berada digaris depan yaitu guru.

Guru menjadi titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan dan

guru merupakan kunci yang memberikan kontribusi terbesar dalam pencapaian

2 |bid, hal. 2



prestasi siswa. Dinyatakan dalam UU No0.23 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
bahwa guru atau pendidik mencakup semua elemen yang ikut serta dalam
mencerdaskan anak bangsa sebagaimana dinyatakan dalam Bab | Pasal | ayat 6 yaitu:
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasiliator, dan sebutan lain

yang sesuai kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.®

Proses belajar mengajar adalah inti dari proses pendidikan secara menyeluruh
dengan guru sebagai pemegang peran utama. Interaksi dalam proses belajar mengajar
mempunyai arti yang sangat luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan peserta
didik,tetapi berupa interaksi edukatif. Kegiatan pendidikan bukan hanya terbatas pada
penyampaian ilmu tetapi juga melibatkan usaha menanamkan sikap dan nilai-nilai

kepada pelajar yang sedang belajar.

Tingginya kemampuan intelektual tanpa diimbangi dengan pengembangan
kompetensi kepribadian guru hanya akan menciptakan robot dalam wujud manusia.
Guru sebagai salah satu ujung tombak pembentukan akhlak siswa mempunyai peran
penting, karena figur guru dalam pandangan anak akan menjadi patokan bagi sikap

anak didik, baik ketika berada di kelas maupun di luar kelas.

Oleh karena itu, kompetensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan

propesional yang mencerminkan pribadi yang mantab, stabil, dewasa, serta berakhlak

¥ Ibid, hal. 3



mulia dan berwibawa dan dapat menjadi teladan bagi siswa secara rinci,

subkompetensi kepribadian terdiri atas:

1. Kepribadian yang mantab dan stabil dengan indikator esensial: bertindak
sesuai norma hukum, bertindak sesuai norma sosisal, bertindak sebagai
guru yang profesional dan memiliki konsistensi dalam bertindak yang
sesuai dengan norma yang berlaku dalam kehidupan.

2. Kepribadianyang dewasa, dengan indikator esensial: menampilkan
kemampuan dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja
yang tinggi.

3. Kepribadian yang arif, dengan indikator esensial: menampilkan tindakan
yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah, masyarakat, serta
menunjukan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

4. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, dengan indikator esensial:
bertindak sesuai dengan norma agama, iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka
menolong dan memiliki prilaku yang pantas diteladani siswa.

5. Kepribadian yang berwibawa, dengan indikator esensial: memiliki prilaku
yang berpengaruh positif terhadap siswa dan memiliki prilaku yang

disegani.’

Berdasarkan teori diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian merupakan sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan

pribadi dengan segala karakteristik yang mendukung dalam pelaksanaan tugas guru,

* Suryanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta : Erlangga, 2013), hal. 42



segala karakteristik kemampuan personal tersebut yang dapat dicerminkan dari
kepribadian yang mantab, stabil dan berakhlak mulia, berwibawa dan dapat menjadi

teladan bagi siswa.

Oleh karena itu guru merupakan orang dewasa yang secara sadar bertanggung
jawab dalam pekerjaannya adalah untuk membuat peserta didiknya berubah dan
berhasil. Sebagai seorang guru, la harus mempunyai pendidikan yang tinggi untuk

menunjang pekerjaannya.

Guru merupakan teladan bagi peserta didik, bahkan semua orang yang
menganggapnya sebagai seorang guru yang akan diteladaninya. Guru harus berakhlak
mulia, karena ia adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,
meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam
beberapa hal tidak berharap untuk menasehati orang.”> Guru profesional memiliki
kepribadian baik yang menjadi teladan bagi semua, ia menjadi teladan dalam segala
bentuk tingkah laku dan ucapannya. Hidupnya menjadi percontohan yang akan

membawa peserta didik kejalan yang benar.

Guru bukanlah orang yang berdiri didepan kelas saja untuk menyampaikan
materi pengetahuan tertentu. Akan tetapi guru adalah anggota masyarakat yang harus
ikut aktif dalam berjiwa bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak
didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa. Dalam pengertian

ini, guru terkesan punya tugas yang demikan berat yang harus dipikul oleh seorang

® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 129



pendidik, khususnya guru. Tugas tersebut, selain memberikan pelajaran didalam kelas

guru jyga harus membantu mendewasakan peserta didik.

Akhlak yang baik merupakan harapan bagi setiap orang, baik peserta didik
maupun guru dan orang tua. Akan tetapi pada bagian lain akhlak tidak akan
didapatkan oleh peserta didik bilamana tidak ada atau kurang jalinan hubungan yang
baik antara guru dan peserta didik dan sebaliknya. Sebab terjadinya pentransferan
ilmu pengetahuan, pesan yang disampaikan guru baik secara lisan atau tulisan

maupun isyarat harus dimengerti dan dipahami oleh peserta didik itu sendiri.

Akhlak mulia sangat penting dan dibutuhkan oleh seorang guru, guru tidak
hanya mengajar pengetahuan saja tetapi juga menanankan nilai-nilai. Penanama nilai
terhadap pesarta didik tidak akan efektif apabila hanya diajarkan saja tanpa

dicontohkan dengan kebiasaan diri.°

Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu memberikan
keteladanan yang baik dan akan berdampak positif dalam mencapai hasil belajar yang
optimal. Tujuan utama pendidikan yaitu agar melahirkan manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tidak hanya tuntutan cita-cita negara,
melaikan pendidikan memang sudah menjadi kebutuhan setiap manusia untuk bisa

menuntut ilmu, oleh karena itu hal tersebut juga telah dijelaskan Allah SWT.

® Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, hal.159.



Didalam Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
e O3M5 ey iy 250 alall | 31 Gy akia 1 3al G g 1558 13580 3 13

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”(QS. Al-
Mujadalah 58:11)".

Ayat tersebut menjelaskan bahwa keutamaan dari orang-orang yang beriman
dan berilmu, pada ayat diatas disebutkan bahwa Allah SWT. akan menaikkan derajat
orang-orang yang beriman terhadapnya dan berilmu. Karena setiap manusia yang
beriman di tuntut untuk menuntut ilmu karena beriman tanpa berilmu di ibaratkan

orang yang buta dan berilmu tanpa beriman seperti orang yang pincang.

Guru harus bisa memberi contoh yang baik dari segi akhlak maupun
penampilan. Penampilan guru juga sangat mempengaruhi sikap mental pribadi anak
didik, karena guru merupakan teladan bagi siswa, sehingga semua gerakan dan
perbuatannya akan diamati bahkan ditiru oleh siswa.® Hal ini dimaksudkan untuk
membantu meningkatkan belajar mengajar serta memotivasi peserta didik untuk
belajar dengan baik. Di dalam pendidikan formal, telah digariskan dan diprgramkan
dalam satu ruang lingkup program yang menentukan berbagai aspek yang diharapkan
sehingga peserta didik akan termotivasi dengan mudah dalam kegiatan belajar
mengajar apabila keteladanan berlangsung dengan baik dan efektif. Dengan
demikian,pokok permasalahan yang terjadi ialah tujuan pembelajaran tidak akan

dapat dicapai tanpa terciptanya, terjadinya keteladanan yang diberikan guru kepada

 Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11
¢ Beodi Abdullah. Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012),
hal. 152.



peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, keteladanan guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang tercapainya pembelajaran,

terutama dalam hal efektif dan akhlak peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Muhammadiyah 14 Palembang yaitu
berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta didik kelas 5
diperoleh informasi bahwa ada beberapa peserta didik di kelas 5 yang memiliki
karakter yang belum sepenuhnya baik vyaitu sering gaduh di dalam Kkelas,
mengganggu temannya pada saat sholat begitupun dengan gurunya ada beberapa guru
yang masih tidak mencerminkan kompetensi kepribadian guru, contohnya sama-sama

guru itu sendiri saling bersaing, tidak bersatu dan masih membentuk kelompok dalam

berteman.
Tabel 1.1
Karakter Peserta Didik dan Karakter Guru
NO KARAKTER JUMLAH

1 | Siswa yang sering gaduh di dalam 2
kelas

2 | Siswa yang mengganggu 1
temannya pada saat sholat

3 | Guru yang sama-sama saling 3
bersaing

(Sumber : Penulis 2022)

Dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dan membuat ke dalam sebuah sekripsi yang berjudul



“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas 5 di
SD Muhammadiyah 14 Palembang.
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka

identifikasi masalah yang ditemukan oleh penulis adalah:

1. Beberapa peserta didik di kelas 5 yang memiliki karakter yang belum
sepenuhnya baik yaitu ada beberapa yang sering gaduh di dalam kelas

2. Ada yang mengganggu temannya pada saat sholat.

3. Ada beberapa guru yang masih tidak mencerminkan kompetensi
kepribadian guru, contohnya sama-sama guru itu sendiri saling bersaing,
tidak bersatu dan masih membentuk kelompok dalam berteman.

C. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penilaian ini
adalah peneliti hanya meneliti tentang Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru
Terhadap Akhlak Peserta Didik. Batasan masalah yang dimaksud agar masalah yang
dibahas peneliti ini tidak menyimpang dari konsep yang dibuat.
D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakan masalah diatas, selanjutnya peneliti merumuskan
pokok masalah yaitu bagaimana pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak peserta
didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang. Pokok masalah tersebut
selanjutnya dimasukkan kedalam beberapa sub masalah antara lain:

1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru kelas 5 di SD Muhammadiyah 14

Palembang?



2.

3.

Bagaimana akhlak peserta didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14
Palembang?
Adakah pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta

didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang?

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

C.

Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru kelas 5 di SD
Muhammadiyah 14 Palembang.

Untuk mengetahui akhlak peserta didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14
Palembang.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak

peserta didik kelas 5 di SD Muhammadiyah 14 Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai bahan pertimbangan dan alternatif bagi guru tentang pembelajaran

yang dapat diterapkan akhlak peserta didik.

. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang membahas dan

meneliti tentan pembahasan yang sama.
Sumbangan pemikiran bagi guru-guru dalam melaksanakan pembelajaran

yang menarik.

. Sebagai bahan informasi bagi pembaca atau penelitian yang ingin

melakukan penelitian sejenis.
Sebagai bahan masukan untuk sekolah dalam meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pengelolaan pendidikan untuk mengambil kebijakan dalam



penerapan inovasi pembelajaran baik bidang studi sebagai upaya

meningkatkan kualitas pendidikan maupun kualitas guru.
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